BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab | tentgumntpenelitian ini,
yaitu membandingkan kemampuan generalisasi matensawa yang belajar
geometri pada pokok bahasan segitiga dan segi edwajan pembelajaran
penemuan terbimbing dan siswa yang belajar secamveksional. Juga
membandingkan Kemampuan generalisasi matematikasimmg memperoleh
pembelajaran penemuan terbimbing secara individighgan siswa yang
memperoleh pembelajaran penemuan terbimbing sdadmnpok. Selain itu
penelitian ini juga ingin melihat peningkatan kenparan generalisasi siswa
setelah diajarkan dengan pendekatan penemuan bengimserta ketuntasan
belajar siswa khususnya pada kemampuan generalisegematik yang
memperoleh pembelajaran dengan penemuan terbirdamgecara konvensional.
Untuk memantau proses kegiatan pembelajaran pemetat@mbing pada kelas
eksperimen dilakukan observasi oleh guru pamong.

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengenggunakan
Microsoft Office Exceldan SPSS 17.0Berikut ini uraian tentang data hasil

penelitian dan pembahasannya.

A. Hasll Pendlitian
Data diperolen melalui tes tertulis bentuk essagtaDyang dianalisis

dalam penelitian ini berupa skor hasil pretes, gwstan skor gain pada aspek
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kemampuan generalisasi matematik siswa baik d&sleksperimen maupun dari
kelas kontrol. Selain itu dianalisa juga ketuntabalajar siswa khususnya pada

kemampuan generalisasi matematik.

1. Hasll Tes Kemampuan Generalisass Matematik Siswa Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol

Data awal untuk mengetahui kemampuan generalisstgimatik diperoleh
melalui pretes. Tes yang diberikan berupa soaharaebanyak 5 butir soal yang
sudah di uji validitas, reliabilitas, daya pembedian tingkat kesukarannya.
Demikian pula untuk memperoleh data setelah pealalpembelajaran penemuan
terbimbing dan konvensional (data akhir) dilakukzwstes. Pretes dan postes
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuamergésasi matematik
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrolk@&eni akan diuraikan tentang
hasil pretes dan postes tersebut.

a. Skor Pretes Kemampuan Generalisas Matematik Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui pretesakallan analisis
perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen 1 y&ig akan memperoleh
pembelajaran penemuan terbimbing secara indivitukétas eksperimen 2 (E2)
yang akan memperoleh pembelajaran penemuan terignsieicara berkelompok
serta kelas kontrol yang akan memperoleh pembafajaecara konvensional.
Juga dilihat gain pretes (kemampuan awal) kemampeaeralisasi matematik

pada ketiga kelompok tersebut.
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Perhitungan pada lampiran D-1, memperlihatkan tmsiles kemampuan
generalisasi matematik untuk ketiga kelompok. Unéltih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabe 4.1
Rekapitulasi Skor Pretes Kemampuan Generalisasivktik
Pret
Kelompok _Skor N ree
ideal A S Xmin Xmaks
Eksperimen 1 5,00
(E1) 20 (25%) 1,860 2 9
Eksperimen 2 5,26
(E2) 20 (26.3%) 1,554 2 10
Kontrol 2,82
(K) 20 (14,1%) 1,799 0 7

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan bahwa rata-rata gletes kemampuan
generalisasi matematik antara kelas eksperimerelanjstnya disebut E1) dan
eksperimen 2 (selanjutnya disebut E2) setara, gi&danpada kelas kontrol
(selanjutnya disebut K) kemampuan generalisasieggehgah’ dari kemampuan
kelas eksperimen. Selisih skor rata-rata kemampgeaaralisasi matematik antara
kelas E1 dan E2 sangat kecil yaitu 0,26 (1,3%).a8gkian selisin skor rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol cukuparbdsntuk penyebaran
kemampuan generalisasi matematik pada pretes, Kelasebih menyebar
daripada kelas E2 dan kelas kontrol, karena staselaasi kelas E1 lebih besar
daripada kelas yang lainnya. penyebaran secara udiirat pada hasil pretes
(sebelum perlakuan) lebih baik pada kelas eksperideei pada kelas kontrol.
Sedangkan untuk rentang nilai minimum dan maksindikalas Eksperimen dan

Kontrol hampir setara yaitu antar 7 dan 8.
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b. Skor Postes Kemampuan Generalisass Matematik Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan data yang diperolen melalui postes kunmhengukur
kemampuan generalisasi matematik pada pokok bahssgtiga, dilakukan
analisis perbedaaan rata-rata skor postes terhieelap E1 yang memperoleh
pembelajaran penemuan terbimbing secara individm #alas E2 yang
memperoleh pembelajaran penemuan terbimbing sdadoampok serta kelas
kontrol yang memperoleh pembelajaran secara kormeads Juga akan dianalisa
gain akhir kemampuan generalisasi matematik patigekieelompok tersebut.

Perhitungan pada lampiran D-2, memperlihatkan hpmstes kemampuan

generalisasi matematik untuk ketiga kelompok. Unéltkh jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Rekapitulasi Skor Postes Kemampuan Generalisasrivitk
Postes
Kelompok _Skor

ideal x S Xmin Xmaks

Eksperimen 1 11,00
(E1) 20 (55%) 1,860 8 15

Eksperimen 2 13,24
(E2) 20 (66,2%) 1,618 9 18

Kontrol 7,90
(K) 20 (39,5%) 1,737 5 12

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa rata-rata pstes kemampuan
generalisasi matematilantara kelas E1 dan E2 sudah terlihat perbedaan,
sedangkan pada kelas kontrol kemampuan generalsascukup rendah

dibandingkan dengan kedua kelas eksperimen. Seksihrata-rata kemampuan
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generalisasi matematik antara kelas E1 dan E2 aeBeg¥l (11,2%). Sedangkan
selisin skor rata-rata antara kelompok eksperimam lkelompok kontrol cukup
besar. Untuk penyebaran kemampuan generalisasimatitedari hasil postes,
kelas E1 lebih menyebar daripada kelas E2 (samagatermpretes) dan
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini berdasarkaraingtandar deviasi kelas E1
yang lebih besar dari nilai standar deviasi kelasgy lainnya. Akan tetapi
penyebaran kemampuan generalisasi kelas lainnya mukup baik. Dapat
disimpulkan penyebaran secara umum dilihat daril lpastes maupun postes
lebih baik di kelas eksperimen 1 dari pada kelapekmen 2 dan kelas kontrol.
Data pretes dan postes apabila digambarkan dalamukografik agar

terlihat jelas peningkatannya, sebagai berikut:

O Pretes
O Postes

Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol

Gambar 4.1 Diagram Batang Rata-Rata Skor Pretes dan Postesmidpuan
Generalisasi Matematik Kelas Eksperimen dan Kontrol

2. Uji Persyaratan Analisis Data Hasil Pendlitian
Sebelum melakukan perhitungan uji hipotesis, térledulu harus

melakukan uji persyaratan analisis yaitu dengan ngrmalitas dan uji
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homogenitas. Uji ini dilakukan untuk menentukan wgnyang digunakan dalam
perhitungan uji hipotesis.

Apabila data normal dan homogen maka uji hipotesEnggunakan
ANOVA Satu Jalur, tetapi sebaliknya jika tidak naimatau tidak homogen akan
menggunakan statistik non parametrik dengaklMilgoxon.

a. Uji Normalitas Kemampuan Generalisass Matematik Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Terlihat dari perhitungan pada Lampiran E, deng#n Shapiro-Wilk

menggunakan SPSS.17,0 diperoleh data hasil uji aldem kemampuan

generalisasi sebagai berikut:

Tabel 4.3
Tabel Hasil Uji Normalitas Kemampuan Generalisaatérmatik
Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig.
eksperimenl .952 38 .103
Pretes Kemampuan )
Generalisasi eksperimen 2 .948 38 .075
kontrol .955 38 134
eksperimenl .952 38 .103
Postes Kemampuan .
Generalisasi eksperimen 2 .949 38 .083
kontrol .958 38 .168
eksperimenl 971 38 419
Gain Kemampuan )
Generalisasi eksperimen 2 971 38 419
kontrol .987 38 .937

Sebagaimana telah diuraikan pada Babaljang ditentukan sebesar 0,05
dengan kriteria jikéP-valuelebih besar daré, maka dapat disimpulkan sampel
berdistribusi normal. Berdasarkan data pada Tab®lténtang uji normalitas
dilihat pada kolom signifikan (sig) hasil pretes ma@ampuan generalisasi

matematik pada kelas E1l, E2 dan K ketiga-tiganya@hleesar dari 0,05.
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Demikian pula jika dilihat dari hasil postes kemarmap generalisasi matematik
dan gain kemampuan generalisasi matematik ketgeryia juga lebih besar dari
0,05 sehingga disimpulkangHliterima atau sampel berdistribusi normal. Setelah
uji normalitas memenuhi syarat dapat dilanjutkanueprasyarat selanjutnya
yaitu uji homogenitas.
b. Uji Homogenitas Kemampuan Generalisasi Matematik Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Uji Homogenitas dapat dilihat perhitungannya pafadiran E, dengan
Levene’s Testmenggunakan SPSS.17,0 diperoleh data hasil ujiogemtas
kemampuan generalisasi matematik sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tabel Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Generalistgematik

Kemampuan yang o )
di ukur Levene Statistic dfl df2 Sig.

Pretes Kemampuan

o Based on Mean .837 2 111 436
Generalisasi
Postes Kemampuan
o Based on Mean .548 2 111 .580
Generalisasi
Gain Kemampuan
Based on Mean .017 2 111 .983

Generalisasi

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, dilakukan angesisedaaan rata-rata
antara skor pretes, skor postes dan gain kemangmraeralisasi matematik pada
kelas E1, E2 dan kelas kontrol. Dilihat daased on meahketiga kelas pada
kolom signifikan terlihat 0,436, 0,580 dan 0,98gdebih besar dar (0,05)
sehingga disimpulkan Hditerima atau varians hasil kemampuan generalisasi

matematik ketiga kelompok homogen.
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3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu kntoelihat perbedaan
kemampuan generalisasi matematik dari kelas ElddRkelas kontrol dengan
membandingkan gain normal. Gain normal digunakamr hasil pretes (tes
awal) yang diperoleh pada setiap kelompok samgaktsama. Kalau hasil pretes
tidak sama maka tidak bisa melihat peningkatan kemo@an generalisasi dari
hasil postesnya, melainkan harus melihat perbegsaingkatan kemampuan
generalisasinya atau gain normalnya. Statistik yhujadalah:

Ho i1 =2 = s

H; : paling sedikit satu tanda “sama dengan” tidakalze.
Keterangan:

Untuk Hy dan H telah dijelaskan pada bab Il halaman 58.

L1 rata-rata gain kemampuan generalisasi matemafikripok siswa yang
belajar matematika dengan penemuan terbimbingaeuwdividu,
u, = rata-rata gain kemampuan generalisasi matemalimipok siswa yang
belajar matematika dengan penemuan terbimbingas&etompok
us = rata-rata gain kemampuan generalisasi matemadikasyang belajar
secara konvensional.
Uji hipotesis statistik yang dilakukan yaitu dengarenguji perbedaan
rata-rata antara tiga kelompok siswa yang dijadikeampel penelitian

menggunakan uji ANOVA satu jalur dengan bantuanrSSP17.0. Hasil

perhitungan selengkapnya diperlihatkan pada Tabdbdrikut ini:
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Tabel 4.5
Tabel Uji Anova Satu Jalur Gain Normal
Sum of Mean
df F Sig.
Squares Square
Gain Between Groups 1.539 2 770 56.548 .000
Kemampuan Within Groups 1.511 111 .014
Generalisasi Total 3050 | 113

Berdasarkan hasil uji ANOVA satu jalur pada Tahél, 4liketahui bahwa
nilai signifikansinya adalah 0,000 kurang dari Q,88hingga hipotesis nol ¢H
ditolak, artinya minimal ada dua rerata gain norrk@amampuan generalisasi
matematik yang berbeda. Jadi dapat disimpulkan batevdapat perbedaan
kemampuan generalisasi matematik yang berbedaassiarifikan antara kelas
eksperimen 1 (E1), eksperimen 2 (E2) dan kelasr&bnt

Langkah statistik selanjutnya adalah menentukaak Igerbedaan yang
terjadi di antara ketiga kelompok siswa tersebuigde menggunakan uji Tukey
dengan bantuan SPSS 17Qutputpada SPSS 17.0 untuk uji Tukey terlihat pada
Tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6
Uji Tukey Gain Normal Kemampuan Generalisasi Mati#&mna
Multiple Comparisons

Tukey HSD
M 95% Confidence
ean Interval

Depgndent () Kelas J) Kelas Difference Std. Sig.
Variable (-9) Error Lower | Upper
Bound | Bound
Gain Kelas Kelas -.0000026 |.0267630( 1.000 |-.063580 | .063574

Kemampuan Eksperimen 1 Eksperimen 2

Generalisasi Kelas Kontrol | .2464816* [.0267630| .000 | .182904 | .310059
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Tukey HSD
M 95% Confidence
ean Interval
Depe_ndent () Kelas J) Kelas Difference Std. Sig.
Variable (=) Error Lower | Upper
Bound | Bound
Kelas Kelas .0000026 |.0267630| 1.000 [-.063574 | .063580
Gain Eksperimen 2 Eksperimen 1
Kemampuan Kelas Kontrol | .2464842* [.0267630| .000 | .182907 | .310061
Generalisasi
Kelas Kontrol Kelas -.2464816*|.0267630| .000 [-.310059 |-.182904
Eksperimen 1
Kelas -.2464842*]1.0267630| .000 |[-.310061 |-.182907
Eksperimen 2

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tabel 4.6 memperlihatkan perbedaan rerata di antasing-masing
kelas. Pada koloriMean Difference (I-Jyariabel yang diberi tanda * berarti ada
perbedaan yang signifikan, sehingga berdasarkamel b dapat disimpulkan
bahwa di antara masing-masing kelompok terdapdiegean yang signifikan
pada peningkatan kemampuan generalisasi matematituk lebih jelasnya,
perbedaan rerata antara kelas eksperimen 1 (EDadekelas kontrol adalah
(dengan pembulatan) 0,2465 dengan standar kesalab®268, dan
signifikansinya 0,000 (kurang dari 0,05), maka kgsilannya adalah terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata gaimalokelas E1 dengan kelas
kontrol. Demikian pula dengan kelas eksperimen 2) (#engan kelas kontrol
adalah (dengan pembulatan) 0,2465 dengan standmalakan 0,0268 dan
signifikansinya 0,000 (kurang dari 0,05), maka kgsilannya adalah terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata gaimalokelas E2 dengan kelas
kontrol. Akan tetapi kemampuan kelas E1 denganidgkiah signifikan karena
nilai signifikansinya adalah 1,000 (lebih dari 0,0apalagi pada tabel tidak

terdapat tanda *. Dari nilai-nilai tersebut kesingomya adalah tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan antara rata-rata gaimalokelas eksperimen 1 (E1)

dengan kelas eksperimen 2 (E2).

4. Hasil Observas Teman Sgawat
Berdasarkan hasil observasi selama pembelajar@mumukkan rata-rata
skor dari setiap aspek yang diobservasi aktif merngkegiatan pembelajaran di
kelas masing-masing dan sangat antusias belajanmtika. Berdasarkan hasil
observasi dapat disimpulkan bahwa proses pembatajaerlangsung dengan
baik.
Tabel 4.7

Rekapitulasi Aspek Yang Diobservasi
Pada Kelas Eksperimen 1

Aspek Yang Diobservas E1l
_ Aktif 85%
1. Memperhatikan
) Cukup 13%
penjelasan Guru
Kurang 2%
Menyalin 5%
2. Latihan Mengerjakan sendiri 75%
Mendapat bantuan 20%

Dari Tabel 4.7 terlihat aktivitas siswa dalam merhpékan penjelasan guru
sangat tinggi, sekalipun ada 13% (5 siswa) yangksdisasyik mengerjakan
LKSnya sehingga tidak memperhatikan penjelasan. guan hanya 2% (1 siswa)
kurang serius memperhatikan penjelasan guru kasén&k dengan lidi yang
dipegangnya. Demikian pula pada saat mengerjakars, LKKiswa yang

mengerjakan sendiri sebanyak 75%. Sehingga dapampdilkan berdasarkan
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hasil observasi kegiatan siswa pada kelompok E d&kali, mereka suka dengan
pembelajaran penemuan terbimbing ini.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Aspek Yang Diobservasi
Pada Kelas Eksperimen 2

Aspek Yang Diobservasi E2
1. Memperhatikan penjelasan Guru 75%
Sendiri / tanpa interaksi 7%
Bertanya A 87%
K 6%
Menjawab / A 93%
2. Diskusi Kelompok | memberi
pendapat s 120
Memperhatikan A 99%
penjelasan
guru/teman K 1%
Menyalin 10%
3. Latihan Mengerjakan berkelompok 65%
Mendapat bantuan 25%

Hasil pengamatan pada kelompok E2 berdasarkan Ba®ddeaktifan siswa
dalam bertanya maupun memberikan tanggapan ataabgmwvsangat aktif.
Dalam mengerjakan LKS mereka lebih kompak dalararkpbknya, bahkan
ada antar kelompok yang saling diskusi sehingga lednyak informasi yang

mereka peroleh.

5. Ketuntasan Belgjar Siswa Pada Kemampuan Generalisas Matematik

Ada dua kategori tuntas belajar yaitu tuntas belsgaara individual dan
tuntas belajar secara klasikal. Ketuntasan bebsgde individual maupun klasikal
terhadap suatu pokok bahasan dapat diketahui lsesdava menyelesaikan

pembelajaran pada pokok bahasan tersebut. Olelb sebgpada penelitian ini
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hasil pada postes menjadi alat untuk mengukur katan belajar siswa pada
kelas E1, E2 dan kelas kontrol.

Skor ketuntasan belajar siswa pada penelitiamitentukan berdasarkan
kriteria Djamarah dan Zain (2006) bahwa siswa yarendapat skor lebih atau
sama dengan 60% dari skor maksimum ideal (20) thkga tuntas secara
individu, dan sebuah kelas dinyatakan tuntas sddasikal jika 76% dari jumlah
siswa pada kelas tersebut telah tuntas. Kriteligsesuai dengan otonomi yang
berlaku di SMPN 21 Bekasi.

Berdasarkan kriteria tersebut, dalam penelitiaditemukan bahwa pada
kelas E1 terdapat 14 siswa (36,8%ari 38 siswayang telah tuntas. Nilai
ketuntasan kemampuan generalisasi mereka lebih sstana dengan 60. Pada
kelas E2 terdapat 35 siswa (92%) yang tuntas. $@danpada kelas kontrol
hanya 1 siswa (2,6%) yang tuntas. Apabila digandratingkat ketuntasan secara
individual dan klasikal sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Pada Kemampua
Generalisasi Matematik

Tuntas Secara Tuntas Secara
Kelas . _
I ndividual Klasikal
Eksperimen 1 14 siswa 36,8%
Eksperimen 2 35 siswa 92%
Kontrol 1 siswa 2,6%
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B. Pembahasan
1. Kemampuan Generalisass Matematik Siswa

Hasil pretes atau tes awal untuk mengukur kemampgeneralisasi
matematik siswa, memperoleh rata-rata skor kelassétfesar 5,00, kelas E2
sebesar 5,26 dan kelas kontrol 2,Basil analisis data memperlihatkan bahwa
kemampuan awal generalisasi matematik siswa patts kel tidak berbeda
secara signifikan (berarti) dengan kemampuan gksesamatematik siswa pada
kelas E2, artinya bahwa kemampuan awal generalmagematik siswa kedua
kelas sebelum perlakuan setara. Akan tetapi apdibiiteat dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol hasil pretes tidak sama. Hasdlisis postes atau tes akhir
diperolehbahwa rata-rata skor kelas E1 adalah 11,00 das Elasebesar 13,24.
Sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata skor 1201 hasil rata-rata skor postes
ini- diperoleh bahwa rata-rata skor kemampuan madtknssswa pada kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelastr@bnDan tidak ada
perbedaan secara signifikan kemampuan generadiisiasi E1 dan kelas E2.

Berdasarkan analisis data ini, maka dapat disikaoul bahwa
pembelajaran dengan penemuan terbimbing secarnéikagrdapat meningkatkan
kemampuan generalisasi matematik siswa. Untuk memduhasil analisis dan
kesimpulan ini, terlihat pada ujiukeybahwa kemampuan generalisasi matematik
kelas eksperimen 2 lebih baik dari pada kelas ekapal. Namun ini tidak
terbukti secara signifikan. Akan tetapi dilihat idegtuntasan belajar siswa kelas
E2 lebih tuntas dibandingkan kelas E1l. Sehingga gendukung ini dapat

menyimpulkan kelas E2 lebih baik dari kelas E1.
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2. Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Pembelajaran penemuan terbimbing pada prakteknyasbere keleluasaan
kepada siswa untuk aktif, kreatif, berinteraksi dgaengeluarkan pendapat tanpa
rasa takut pendapatnya akan disalahkan oleh gatutaman. Juga memberikan
keberanian kepada siswa untuk beradu argumentagaddé¢eman ataupun dengan
guru, sehingga konsep-konsep yang diperoleh digatiara mendalam dan
bermakna. Situasi seperti inilah yang tampaknyajadéman siswa pada kelas E1
dan E2 terlatih/terbiasa untuk dapat menarik selB@almpulan logis berdasarkan
fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan yang adardamberikan argumen-argumen
yang relevan dengan penarikan kesimpulan yang diatekDengan demikian,
siswa pada kelas eksperimen lebih banyak memidgkeknpatan mengembangkan
kemampuan berpikirnya, menggali konsep-konsep natkansecara benar dan
mendalam, serta lebih bermakna sehingga dapatrikeatau membuat suatu
kesimpulan logis dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman lang&lam mengajarkan
matematika dengan pembelajaran penemuan terbimbegrglapat beberapa
kemungkinan yang menurut peneliti menjadi penyebalom optimalnya hasil
peningkatan kemampuan generalisasi matematik gmda kelas E1 dan kelas
kontrol. Pertama adalah faktor lamanya waktu sidalam belajar menggunakan
pendekatan pembelajaran penemuan terbimbing. Keeluan terbiasanya mereka
belajar dengan teknik penemuan terbimbing ini, karpembelajaran oleh guru
matematika selalu secara konvensional. Ketigajduimdari waktu pembelajaran

yang diijinkan oleh sekolah sangat singkat dendasaa siswa akan menghadapi
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kenaikan kelas. Kemungkinan lainnya adalah penainduga bahwa hasil yang
belum optimal ini terjadi karena soalnya yang sultan terlalu banyak seperti
komentar siswa dan guru waktu diwawancara olehlgpiene

Berdasarkan analisis statistik uji ANOVA satu fjalmmenunjukkan
perbedaan peningkatan kemampuan generalisasi ntdteamara siswa pada
kelas Eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berdsihwa pembelajaran
penemuan terbimbing memberikan pengaruh yang bartsetdadap peningkatan
kemampuan generalisasi matematik siswa.

Dari temuan ini, ada beberapa alasan yang dapa&mdikakan untuk
menjelaskan terjadinya perbedaan tersebut. Salah alasan yang mungkin
adalah siswa pada kelompok kontrol maupun E1 tiaki berdiskusi dengan
teman lainnya atau bertanya kepada guru, merekasaenalu atau takut untuk
bertanya. Berbeda dengan kelas E2 yang belajarnpeme terbimbingnya
dibiasakan berdiskusi dengan kelompoknya dibimioledp guru. Sehingga kelas
E2 terbiasa untuk mengemukakan ide atau gagasaaraSeimum aktivitas
menjawab soal-soal yang diberikan guru dilakukacasa kooperatif melalui
diskusi kelompok kecil memberikan pengaruh yangatifelbaik terhadap

peningkatan kemampuan generalisasi matematik siswa.

3. Ketuntasan Belajar Mengukur Kemampuan Generalisasi Matematik
Berdasarkan perhitungan ketuntasan diperoleh bamles E1 maupun

kelas kontrol belum mencapai ketuntasan klasikatuKtasan pada kelas E1

hanya sebesar 36,8% dari standar ketuntasan Klaskasar 76%, sedangkan

pada kelas kontrol hanya sebesar 2,6%. Akan tptga kelas E2 sudah tuntas
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sebesar 92%. Meskipun demikian, ketuntasan pads leddsperimen lebih besar
dari ketuntasan pada kelas kontrol.

Adanya perbedaan yang cukup jauh antara ketuntpada kelas E2
dengan kelas E1 dan kelas kontrol, terdapat behdtamungkinan alasan yang
dapat dikemukakan untuk menjelaskan perbedaarbtérgeertama adalah kurang
berkembangnya kemampuan generalisasi matematika simg memperoleh
pembelajaran secara konvensional maupun secanddimdkarena karakteristik
pembelajaran itu dilakukan dengan mandiri. Merelieakg mendapat informasi
atau masukan dari teman.

Kemungkinan lainnya menurut pengamatan peneliinjdit dari skor
perolehan kemampuan generalisasi adalah karenas@amalitu memang sukar
pada saat menentukan kesimpulan. Hal ini bisalikitgé dari rata-rata skor postes
siswa baik pada kelas E1 dan kelas kontrol yangnbeaptimal yaitu 11,00 dan
7,90 dari skor ideal 20,00. Peneliti beranggapanwiaasoal-soal yang sukar
(menantang) tidak bisa dihindari pada saat mendgaihampuan generalisasi
matematik siswa. Karena menurut Cai, Lane dan &skab(1996:137)
kemampuan generalisasi matematik merupakan salah aspek kemampuan

berpikir matematik tingkat tinggi.



